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Abstrak

Pertanian adalah kegiatan pemanfaatan sumber daya hayati yang di lakukan manusia
untuk menghasilkan bahan pangan, baku industri, atau sumber energi, serta untuk mengelola
lingkungan hidupnya. Di kecamatan ngancar pertanian merupakan salah satu sektor yang
paling penting karena sebagian besar masyarakat di kecamatan Ngancar menggantungkan
hidupnya pada sektor pertanian.

Permasalahan penelitian ini adalah bagaimana mengetahui tanaman yang sesuai untuk
ditanam di daerah kecamatan Ngancar yang memiliki lahan pertanian yang beragam.
Bagaimana cara membuat Sistem Pendukung Keputusan pemilihan tanaman pangan
menggunakan metode AHP di kecamatan Ngancar.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Tanaman yang sesuai untuk ditanam di
daerah kecamatan Ngancar. Menerapkan Sistem Pendukung Keputusan dalam
mengembangkan produksi pertanian di kecamatan Ngancar. Memudahkan para petani di
kecamatan Ngancar untuk memilih jenis tanaman pangan apa yang tepat untuk mereka tanam.
Meningkatkan perekonomian para petani di kecamatan Ngancar dengan memaksimalkan hasil
panen. Menjadikan sektor pertanian menjadi unggulan di kecamatan Ngancar.

Hasil penelitian ini adalah Sistem pendukung keputusan pemilihan tanaman pangan
dapat mempermudah petani dalam memilih tanaman pangan yang sesuai ditanam dilahan
tersebut.

Kata kunci : spk tanaman pangan, metode analytical hierarchy process (AHP).
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A. PENDAHULUAN

Pertanian adalah kegiatan
pemanfaatan sumber daya hayati yang
di lakukan manusia untuk
menghasilkan bahan pangan, baku
industri, atau sumber energi, serta
untuk mengelola lingkungan
hidupnya. Pada  tahun 2011,
Internasional labour Organization
(ILO) menyatakan bahwa setidaknya 1
miliar lebih penduduk yang bekerja di
bidang pertanian. Setidaknya
menyumbang 70% jumlah pekerja
anak-anak dan di berbagai negara
sejumlah besar juga bekerja di ini
lebih banyak di bandingkan dengan
sektor lainnya. Berdasarkan data BPS
tahun 2002, bidang pertanian di
Indonesia  menyediakan  lapangan
pekerjaan  bagi  sekitar  44,3%
penduduk meskipun hanya
menyumbang sekitar 17,3% dari total

pendapatan  bruto. Usaha tani

(Farming) adalah bagian inti dari
pertanian karena menyangkut
sekumpulan kegiatan yang dilakukan
dalam budidaya, Petani adalah sebutan
bagi mereka yang melakukan usaha
tani.

Pertanian merupakan salah satu sektor
yang paling penting di wilayah
Indonesia karena sebagian besar
masyarakat Indonesia
menggantungkan  hidupnya  pada
sektor pertanian. Salah satu kecamatan
yang mempunyai potensi pertanian
yang bagus adalah di kecamatan
Ngancar kabupaten Kediri. Hampir
seluruh warga di kecamatan Ngancar
menggantungkan hidup pada sektor
pertanian sebagai petani. Kecamatan
Ngancar memiliki potensi baik dari
segi sumber daya alam maupun dari
segi sumber daya manusianya untuk
memajukan hasil produksi di sektor

pertaniannya.
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Daerah Kecamatan Ngancar semakin
lama semakin dipadati dengan
pembangunan di bidang rumah dan di
bidang industri menyebabkan sektor
pertanian semakin tersisihkan dan
kurang  mendapatkan perhatian,
sehingga lahan yang tersedia harus di
manfaatkan seefektif dan seefisien
mungkin agar lahan yang sedikit
tersebut menghasilkan hasil panen
yang maksimal. Terbatasnya lahan
membuat keputusan petani dalam
memilih jenis tanaman pangan yang
akan ditanam menjadi sesuatu yang
sangat penting bagi para pemilik lahan
agar tidak salah dalam memilih jenis
tanaman apa yang akan mereka tanam.
Namun sering kali para petani banyak
yang salah dalam memilih jenis
tanaman pangan yang akan mereka
tanam dan mengakibatkan panen
mereka cenderung kurang maksimal

atau bahkan gagal panen.
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Sulitnya para petani dalam memilih
jenis tanaman pangan yang tepat
disebabkan oleh kurangnya
pengetahuan tentang teori pertanian
dan hanya mengandalkan pengetahuan
dari pendapat orang mengakibatkan
pertanian di kecamatan Ngancar tidak
dapat berkembang dengan baik.
Dengan tanah yang subur dan cuaca
yang mendukung kecamatan Ngancar
memiliki potensi yang sangat bagus
dalam mengembangkan produksi di
sektor pertanian karena banyak jenis
tanaman pangan yang dapat tumbuh
dengan baik. Jika mereka dapat
memilih tanaman yang tepat untuk di
tanam mereka bisa memperoleh hasil
yang lebih walaupun hanya dengan
lahan yang terbatas atau sedikit dan
tentunya hal itu akan mengangkat
perekonomian para petani yang ada di

kecamatan Ngancar.
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Analytical Hierarchy Process (AHP)
merupakan  salah  satu  metode
pengambilan keputusan yang cukup
populer, maka pembahasan ini di
tunjukan untuk memberikan gambaran
penggunaan AHP untuk membantu
memilih jenis tanaman pangan yang
akan ditanam di kecamatan Ngancar
dan dapat mengetahui peran sistem
pendukung pengambilan keputusan
dalam  membantu  perkembangan
pertanian di kecamatan Ngancar.

berdasarkan masalah yang ada pada
pertanian di kecamatan Ngancar
tersebut maka akan sangat membantu
apabila ada aplikasi pemilihan jenis
tanaman pangan yang tepat untuk
daerah kecamatan Ngancar. Hal ini
sangat penting karena dapat membuat
efektivitas dan efisiensi para petani di
kecamatan Ngancar semakin
meningkat walaupun dengan lahan

yang sangat minim., selain itu sektor
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pertanian di kecamatan Ngancar dapat
kembali menjadi unggulan dari para
warga dan juga kembali di minati lagi

oleh para generasi selanjutnya.

Solusi yang dapat diperoleh dari
aplikasi ini adalah para petani di
kecamatan Ngancar tidak salah dalam
memilih jenis tanaman pangan yang
akan mereka tanam dan akan
membuat penghasilan mereka dari
sektor pertanian bertambah yang
tentunya hal ini akan berdampak pada
bertambahnya tingkat perekonomian
para petani dan masyarakat di
kecamatan Ngancar dan sekitarnya

. ANALISIS DAN PERANCANGAN

Pada proses sistem lama petani
mendapatkan pendapat atau saran dari
petani  lain  hanya berdasarkan
pemikiran petani sendiri, petani
berasumsi jenis tanaman pangan yang
tepat untuk di tanam berdasarkan pada
pendapat atau saran petani lain, petani
pergi ke toko pertanian untuk membeli

bibit tanaman yang diinginkan, petani
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menanam tanaman yang dibeli dari ditoko pertanian sesuai dengan hasil
toko pertanian. output sistem yang sudah
Berikut ini gambar dari Workflow diterima.

Sistem Lama :

Memberikan data yang di
butuhkan

Petani Sekretaris kelompok tani

Sistem Lama

User

Menanyakan pendapat tentang memasukan

data ke sistem

tanaman yang tepat

User mencetak hasil

dari sistem E ?

Memberikan pendapat berdasarkan

/1%

Petani asumsi Petani Lain Hasil sistem Sekretaris kelompok tani
Membeli bibit

fanaman ﬁ Hasil cetakan sistem Membeli bibit

di berikan k_epada tanaman yang

Membawa bibit peten petani el Toko
yang di beli pertanian
Toko pertanian
Gambar 4.1 Workflow Sistem Lama Gambar 4.2 Workflow Sistem Baru

Pada sistem yang baru para petani
C. Perhitungan AHP

harus memberikan data lahan yang
Metode AHP merupakan salah

dibutuhkan oleh user untuk diproses
satu model untuk pengambilan

oleh aplikasi, setelah user
keputusan yang dapat membantu

mendapatkan data dari para petani
kerangka berfikir manusia. Metode

kemudian user memasukan data yang
ini mula-mula dikembangkan oleh

sudah didapat ke sistem, sistem
Thomas L. Saaty pada tahun 70-

memproses data dan akan menghasil
an. Dasar berpikirnya metode AHP

output yang akan diberikan ke petani
adalah proses membentuk skor

tersebut, setelah menerima hasil
secara numerik untuk menyusun

kemudian petani akan membeli bibit
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rangking setiap alternatif
keputusan berbasis pada
bagaimana sebaiknya alternatif itu
dicocokkan dengan Kriteria
pembuat  keputusan.  Adapun
struktur hirarki AHP ditampilkan

pada gambar 4.3 berikut

Sasaran

Kniteria 1 Kniteria 2 Kuiterta 3 Kriteriake n

Alternative 1 Alternative 2 Alternative 3 | | Alternative ke n

(ambar 1.1 Struktur Hirarki AHP

Adapun langkah-langkah metode
AHP adalah :

1. Menentukan jenis-jenis kriteria
yang akan menjadi persyaratan
tanaman pangan.

2. Menyusun kriteria-kriteria
tersebut dalam bentuk matriks
berpasangan.

3. Menjumlah matriks kolom.
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4. Menghitung nilai elemen kolom
Kriteria dengan rumus masing-
masing elemen kolom dibagi
dengan jumlah matriks kolom.

5. Menghitung  nilai  prioritas
Kriteria dengan rumus
menjumlah matriks baris hasil
langkah ke 4 dan hasilnya 5
dibagi dengan jumlah kriteria.

6. Menentukan alternatif-alternatif
yang akan menjadi pilihan.

7. Menyusun  alternatif-alternatif
yang telah ditentukan dalam
bentuk matriks berpasangan
untuk masing-masing Kriteria.
Sehingga akan ada sebanyak n
buah matriks berpasangan antar
alternatif.

8. Masing-masing matriks
berpasangan antar alternatif
sebanyak n buah matriks,
masing-masing matriksnya

dijumlah per kolomnya.

simki.unpkediri.ac.id

1711



Simki-Techsain Vol. 01 No. 04 Tahun 2017 ISSN : XXXX-XXXX

Artikel Skripsi

Universitas Nusantara PGRI Kediri

9.

10

11.

12.

13.
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Menghitung  nilai  prioritas
alternatif masing-masing
matriks  berpasangan  antar

alternatif dengan rumus seperti

langkah 4 dan langkah 5.

. Menguji  konsistensi  setiap
matriks  berpasangan  antar
alternatif ~ dengan rumus

masing-masing elemen matriks
berpasangan pada langkah 2

dikalikan dengan nilai prioritas

kriteri\a. Hasilnya masing-
masing baris dijumlah,
kemudian  hasilnya  dibagi

dengan masing-masing nilai
prioritas kriteria sebanyak ay,
O, 03,...., Op

Menghitung  Lamda  max

o
dengan rumus amax = ~——

Menghitung CI dengan rumus

omax

n—1

Cl

Menghitung RC dengan rumus

CR=Z

RC
Hidayatur Rohman | 13103030103

dimana RC adalah nilai yang
berasal dari tabel random seperti

Tabel 2.1 Nilai RC

N 112 |3 |4 |5 |6 |7 (8 |9 |10]|11
RC |0 |0 (O[O |1 |1 |1, |1 |1 |1, |15
00 |00 | 58 |90 |12 |24 |32 |41 45|49 |1

Sumber : Saaty, 1986

Jika CR < 0,1 maka nilai
perbandingan berpasangan pada
matriks kriteria yang diberikan
konsisten. Jika CR > 01, maka
maka nilai perbandingan
berpasangan pada matriks kriteria
yang diberikan tidak konsisten.

Sehingga jika tidak konsisten,

maka pengisian nilai-nilai pada

matriks berpasangan pada unsur
kriteria maupun alternatif harus
diulang.

14. Menyusun matriks baris antara
alternatif versus kriteria yang
isinya hasil perhitungan proses
langkah 7, langkah 8 dan

langkah 9.

Hasil akhirnya berupa prioritas global

sebagai

nilai  yang digunakan oleh

pengambil keputusan berdasarkan skor

yang tertinggi.
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D. Menghitung Dengan Menggunakan

AHP
. . Tabel 4.7 Normalisasi dan Skoring
Buatlah matriks perbandingan Kriteria — Kriteria
berpasangan untuk setiap alternatif pada Kriteria curah | Jenis | teksur T
Kriteria hujan | tanah | tanah | lIrigasi | tempat | Skoring
setiap kriteria 1. curan
p hujan 021 | 021 | 021 | 021 | 021 | o021
2. jenis
Tabel 4.3 Perbandingan Kriteria b L beb Do Uop  0of U2p D8
tanah 0,16 0,16 0,16 0,16 0,16 0,16
Kriteria- curah jenis tekstur irigasi tinggi 4. irigasi 0,21 0,21 0,21 0,21 0,21 0,21
Kriteria hujan | tanah tanah 9 tempat 5. tinggi
curah tempat 0,16 0,16 0,16 0,16 0,16 0,16
hujan 1 0.8 1.33 1 1.33 Jumlah 1 1 1 1 1 1
jenis
tJanah 1.25 1 1.67 1.25 1.67 b. Lakukan pengecekan untuk
tekstur
tanah 0.75 0.6 1 0.75 1 . -
Ane memastikan ~ bahwa  pengambil
Irigasi 1 0.8 1.33 1 1.33
tinggi .
tempat | 075 | 06 133 075 1 keputusan telah konsisten dalam
Jumlah 4.75 3.8 6.67 4,75 6.33

pembuatan perbandingan

a. Hitung Normalisasi dan Skoring

Ukuran Konsistensi Ci=>jMijsSj
L Si
1) kriteria : kriteria Pi = Yj=1 XiiSi
Si
li=Xu = 1 =021
21X, 475 Table 4.13 Ukuran Konsistensi
P1 1,84
le=X12 = 0,8 =0,21 P2 2,05
E?—: X:‘: 3,8 P3 1,63
P4 1,84
lMs=Xi3 = 1,33 =021 P5 1,63
> .X.; 6,33 P 18
Cl -0,8
l4a=X14 = 1 =021 CR -0,89
> X, 475
Ns=X1is = 1,33 = 0,21
Tri Wahyu Hidayatur Rohman | 13103030103 simki.unpkediri.ac.id
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c. Untuk setiap alternatif, hitung total

skor dengan rumus

vl = ZWj rij
=1

Tabel 4.14 Nilai Preferensi

Bobot 0,21 0,26 0,16 0,21 0,16
curah jenis tekstur tinggi
hujan | tanah tanah irigasi | tempat | Hasil
1. padi 0,29 0,23 0,25 0,28 0,21 0,2530
2. jagung 021 | 018 0,25 019 | 029 | 072174
3. kacang
tanah 0,14 0,18 0,13 0,19 0,07 0,1487
4.
singkong 0,14 0,18 0,13 0,09 0,14 0,1401
5. ubi
jalar 0,21 0,23 0,25 0,24 0,29 0,2408
d. Kesimpulan
Jadi  kesimpulan dari perhitungan
diatas menggunakan metode AHP,
tanaman yang paling sesuai ditanam

dilahan tersebut adalah PADI

TAMPILAN SISTEM

. ahp
< kembali
hasil ]

Tekstur Tanah ) Irigasi i Ketinggian
Kriteria I Cuiah Hujan )i Jenis Tanah
curah_hujan | jenis_tanan(:[tekstur_tana|irigasi4) [ ketinggian(3)]

curah_hujan 1 0.8 1333333 1] 1333333

fenis_tanan(: 125 1| 1688887 125 1888667

tekstur_tana 075 05 1 0,75 1

irigasi(4) 1 0.8 1333333 1| 1333333

ketinggian(3) 0,75 06 1 0,75 1

Jumiah 475 38 6333333 475 6333333

curah_hujan  jenis_tanah | tekstur_tana irigasi ketinggian
curah_hujan| 0210528  0,210526 0210526 0210526 0210526
jenis_tanah |  0,263158 0263158 (0263158  0,263158  0,263158,
tekstur_tana| 0,157895  0,157885| 0,157895  0,157895  0,157895
irigasi 0210526 0210526 0,210526 0210526 0,210526
ketinggian 0157895 0157895  0,157895  0,157895  0,157895

Gambar 5.14 Tampilan Halaman Login.

SIMPULAN DAN SARAN

E. Simpulan

Kesimpulan yang didapat pada penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1.

Gambar 5.13 Tampilan Halaman Login.

Tri Wahyu Hidayatur Rohman | 13103030103
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Untuk mengetahui tanaman pangan
yang sesuai untuk ditanam di daerah
kecamatan  Ngancar  kita  harus
menginputkan data terlebih dahulu agar
sistem bisa

memproses dan

mengoutputkan  hasil  perhitungan

sistem.
A. Saran
Untuk pengembangan penelitian
selanjutnya penulis menyarankan

beberapa hal sebagai berikut :

simki.unpkediri.ac.id
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1. Untuk Menambah  keakuratan

perhitungan dari sistem ini dapat
dilakukan dengan menambahkan
metode lain seperti metode logika
fuzzy sugeno dalam  proses
pemilihan, sehingga dapat
menghasilkan nilai yang lebih
akurat.
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